BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Pembentukan Karakter Disiplin Santri Melalui

Kegiatan Amalan Ibadah Harian

Kegiatan amalan ibadah harian di Pondok
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu
mampu membentuk karakter disiplin santri melalui
kebiasaan datang tepat waktu dalam mengikuti kegiatan
ibadah, mematuhi tata tertib dan aturan pesantren, serta
melaksanakan kewajiban ibadah sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Karakter disiplin tersebut terbentuk melalui
pembiasaan kegiatan ibadah yang dilakukan secara rutin,
pengawasan dari ustadzah dan pengurus pondok, serta
penerapan aturan yang konsisten dalam kehidupan sehari-

hari santri.

2. Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Santri

Melalui Kegiatan Amalan Ibadah Harian

Kegiatan amalan ibadah harian mampu membentuk
karakter tanggung jawab santri yang ditunjukkan melalui
kesungguhan dalam melaksanakan tugas ibadah, kesediaan
menerima konsekuensi atas perbuatan yang dilakukan,

kemampuan menyelesaikan kewajiban sesuai tugas yang
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diberikan, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan ibadah
bersama. Pembiasaan amalan ibadah harian yang dilakukan
secara terus-menerus membantu santri memahami dan
melaksanakan tanggung jawabnya baik terhadap diri
sendiri, lingkungan pesantren, maupun kepada Allah Swt.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Santri Melalui
Kegiatan Amalan Ibadah Harian

Faktor pendukung pembentukan karakter disiplin
dan tanggung jawab santri meliputi adanya aturan
pesantren yang jelas, jadwal kegiatan yang teratur,
pembiasaan amalan ibadah harian, keteladanan ustadzah
dan pengurus pondok, pengawasan yang berkelanjutan,
serta lingkungan pesantren yang religius dan kondusif.
Adapun faktor penghambatnya meliputi rasa malas,
kurangnya kesadaran diri sebagian santri, kondisi fisik
yang lelah, serta perbedaan latar belakang kebiasaan santri
sebelum masuk pesantren yang memengaruhi proses
adaptasi terhadap kehidupan dan aturan yang berlaku di
pesantren. Meskipun demikian, faktor-faktor pendukung
yang ada lebih dominan sehingga pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab santri melalui kegiatan amalan

ibadah harian dapat terlaksana dengan baik.
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. Saran

. Bagi pihak pesantren , diharapkan kegiatan amal ibadah harian
akan terus meningkat guna mengembangkan karakter yang
disiplin dan tanggung jawab yang lebih ideal .

. Diharapkan para pendidik dan administrator perempuan akan
terus berperan sebagai panutan dan sumber inspirasi sehingga
kesadaran siswa berkembang dari dalam diri mereka sendiri.

. Bagi santri, diharapkan lebih meningkatkan kesadaran dan
komitmen dalam melaksanakan kewajiban ibadah sehari-hari.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan fokus atau metode yang berbeda guna

memperkaya kajian tentang pembentukan karakter di pesantren.
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